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 Foto Aktivitas Terkait Pertanian Padi
 Nomor
 Gambar Keterangan Foto
 1. Dêrêp [d|r|p]
 2. Dêrêp [d|r|p]
 3. Gêbug
 kawul[g|bUg kawUl]
 4. Kêrik [k|rIk]
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 5. Macul [mAcUl]
 6. Pacul [pAcUl]
 7. Matun
 [mAtUn]
 8. Mbabat
 dangkèl
 damèn
 [mbAbAt dAGkEl dAmEn]
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 9. Mbanjari
 [mbAnjAri]
 10. Mberok
 [mbErOk]
 11. Alat yang
 digunakan
 untuk mberok
 12. Mbongkok
 pari [mbOGkO? pAri]
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 13. Mbongkok
 pari [mbOGkO? pAri]
 14. Meme gabah
 [meme gAbAh]
 15. Mluku [mluku]
 16. Luku [luku]
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 17. Luku [luku]
 18. Mocongi
 [mOcOGi]
 19. Mopok
 [mOpO?]
 20. Mopok
 [mOpO?]
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 21. Mulung gabah
 [mulUG gAbAh]
 22. Nampingi
 [nAmpiGi]
 23. Ndhaut
 [nDAUt]
 24. Ndhaut
 [nDAUt]
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 25. Ndhêdhêt
 [nD|D|t]
 26. Nêbaske pari
 [n|bAske pAri]
 27. Ngalisi [GAlisi]
 28. Ngaraki
 [GArAki]
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 29. Ngasaki
 [GAsA?i]
 30. Ngayaki
 [GAyA?i]
 31. Ngêblak
 [G|blA?]
 32. Blak [blA?]
 33. Ngêdhos
 [G|DOs]
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 34. Ngêkum
 gabah [G|kUm gAbAh]
 35. Ngêlêpi
 [G|l|pi]
 36. Ngênèni
 [G|nEni]
 37. Ani-ani

Page 14
                        

177
 38. Ngêpêp gabah
 [G|p|p gAbAh]
 39. Ngêrit [G|rIt]
 40. Arit [ArIt]
 41. Nggaru
 [GgAru]
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 42. Garu [gAru]
 43. Nggêpyoki
 pari [Gg|pyO?i pAri]
 44. Ngirim [GirIm]
 45. Nglandhak
 [GlAnDA?]
 46. Ngogok
 [GOgO?]
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 47. Ngosak-asik
 [GosA? AsI?]
 48. Ngoyak manuk
 [GoyA? mAnU?]
 49. Cara mengusir
 burung agar
 tidak
 menghinggapi
 tanaman padi
 50. Ngrabuk
 [GrAbU?] / Ngabuk
 [GabU?]
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 51. Ngrèntèg
 [GrEntEg]
 52. Rèntèg
 [rEntEg]
 53. Nlaktor
 [nlAktOr]
 54. Nlèsêr
 [nlEs|r]
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 55. Nurut banyu
 [nurUt bA¥u]
 56. Nyêbar winih
 [¥|bAr winIh]
 57. Nyêbar winih
 [¥|bAr winIh]
 58. Nyêlèpne
 [¥|lEpne]
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 59. Sêlèp [s|lEp]
 60. Nyêmprot
 [¥|mprOt]
 61. Nyilir [¥ilIr]
 62. Nyosrok
 [¥OsrOk]
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 63. Sosrok
 [sOsrOk]
 64. Nyunggi pari
 [¥uGgi pAri]
 65. Panèn[pAnEn]
 66. Pêlakan
 [p|lA?An]
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 67. Sulam [sulAm]
 68. Tandur
 [tAndUr]
 69. Tandur
 ngabyak
 [tAndUr GAbyA?]
 70. Tapèn [tApEn]
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 Daftar Informan No Nama Foto Identitas
 1. Kamiyem
 Nama : Kamiyem
 Umur : 59 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
 2. Mami
 Nama : Mami
 Umur : 56 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
 3. Marto
 Taruno
 Nama : Marto Taruno
 Umur : 76 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
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 4. Paiman
 Sularto
 Nama : Paiman Sularto
 Umur : 53 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
 5. Sudarsih
 Nama : Sudarsih
 Umur : 73 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
 6. Tinem
 Nama : Tinem
 Umur : 64 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
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 7. Warsino
 Nama : Warsino
 Umur : 48 tahun
 Pekerjaan : Buruh (Buruh tani)
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
 8. Wiryo
 Diarjo
 Nama : Wiryo Diharjo
 Umur : 65 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri,
 Karangpandan, Karanganyar
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 Peta Provinsi Jawa Tengah
 Peta Kabupaten Karanganyar
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 Peta Kecamatan Karangpandan
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 DAFTAR PERTANYAAN DAN WAWANCARA
 1. Nama : Kamiyem
 Umur : 59 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 Penelti : Apa saja istilah-istilah aktivitas pertanian padi di Desa Bangsri
 yang anda ketahui?
 Kamiyem : Macul, tamping alis, mopok, mluku, nggaru, dikeriki, ndhaut,
 tandur, ngrabuk, nyemprot, meme winih, ngekum winih,
 setelah dikum dientas setelah itu ngepep winih di kresek dua
 hari dua malam baru disebar, nyebar, ngrabuk (dasar, ksl,
 poska) agar tumbuh, kalau sudah berumur dua puluh hari
 ditandurke, diwatun, disosrok kalau disosrok menggunakan
 alat sosrok, landhak itu sam dengan sosrok, setelah matun
 selesai tinggal menunggu panen, setiap tiga bulan biasanya
 panen, direnteg, ditleserke, dipeme, diselepke, diayak (setelah
 panen diayak kalau akan meme, disilir, gebug kawul, dirit,
 setelah dirit direnteg, setelah direnteg diayak, setelah diayak
 diadhahi kresek, diawuk-awuk agar gabah rontok, diawuk-
 awuk atau diaraki, ditapeni, disilir, sekarang disilir bisa
 menggunakan kipas angin.
 Penelti : Macul itu yang bagaimana mbah?
 Kamiyem : Macul itu seperti ini (menunjukkan tangan membawa pacul
 dan diatas bawahkan) digacrokke „dipukul-pukul‟. Kalau
 mopok, endut ditaruh di atas galengan lalu haluskan
 menggunakan cangkul.
 Penelti : Kalau tamping alis yang bagaimana mbah?
 Kamiyem : Kalau alis di galengan kalau tamping di tampingan atau di
 nggampeng, dicangkuli dikesrik „dibersihkan‟ agar galengan
 bersih lalu bisa melakukan mopok.
 Penelti : Kalau diluku?
 Kamiyem : Diluku itu agar empuk kalau akan ditanami diluku terlebih
 dahulu, setelah dicangkuli diluku lalu digaru.
 Penelti : Kalau mluku menggunakan apa mbah?
 Kamiyem : Menggunakan mesin sekarang apa ada sapi.
 Penelti : Dahulu menggunakan sapi?
 Kamiyem : Kalau jaman dulu menggunakn sapi, kerbau, sekarang tidak
 ada.
 Penelti : Kalau digaru?
 Kamiyem : Digaru itu sama saja menggunakan mesin.
 Penelti : Sama dengan mluku?
 Kamiyem : Garunnya ya garu seperti ada gerigi kalau luku itu lancip,
 kalau garu ada gigi-gigi tajam.
 Penelti : Beda ya mbah?
 Kamiyem : Beda mluku dengan nggaru, kalau mluku baru singkalan sama
 saja baru cangkulan baru dibalik, nanti kalau sudah diluku,
 digaru agar tanahnya empuk lalu dikeriki kemudian ditanduri.
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 Penelti : Kalau dikeriki itu yang bagaimana mbah?
 Kamiyem : Kerik itu menggunakan blabak „papan kayu‟ yang halus lalu
 dikeriki kemudian dihaluskan (dengan memperagakan tangan
 didepan memegang kayu kemudaian menyamping kanan kiri
 dan mundur) agar rata agar halus.
 Penelti : Kalau ndhaut?
 Kamiyem : Ndhaut ya maju lalu kalau sudah mendapatkan satu
 genggaman tangan yang satu mencabut tangan satunya
 memegang lalu diplirit kalau sudah diplirit sudah dapat
 sepocong „seikat‟ kemudian diikat, diplirit agar tanahnya
 hilang dan tidak ikut.
 Penelti : Kalau tandur?
 Kamiyem : Tandur itu terlebih dahulu mengambil benih setekem „satu
 genggaman‟ lalu ditanamkan seperti ini, ceblek-ceblek (dengan
 menunjukkan tangan mencancapkan benih). Kalau diblak
 disejajarkan pada garis putih itu, Mberok itu menggunakan
 kentheng „tali‟ atau senar diulurkan dan ditancapkan dari ujung
 sana ke ujung sana satu petak sawah lalu ditancapkan pada
 endhut „tanah yang basah‟ di petakan tersebut. Yang ada
 bulatan-bulatan kecil di tali tersebut ditanami terlebih dahulu
 sakkentheng „setali‟, setelah itu baru menggunakan blak,
 mberok itu satu gari mengikuti senar. Lalu ditanami yang
 jaraknya 20 cm.
 Penelti : Kalau ngabuk?
 Kamiyem : Ngabuk dilakukan dengan mencampur pupuk dasar, poska,
 putih urea sedikit lalu kalau obatnya suket itu ali, dibawa ke
 sawah lalu diabukke di sebar-sebar (menunjukkan tangan
 menyebar-nyebarkan benih.
 Penelti : Nyemprot sama mbah?
 Kamiyem : Nyemprot itu menggunakan obat cair menggendong tangki,
 obat dimasukkan ke dalam tangki yang dicampur dengan air
 lalu disemprotkan crut crut.
 Penelti : Kalau matun?
 Kamiyem : Ya disosrok atau diwatun menggunakan tangan.
 Penelti : Kalau panen?
 Kamiyem : Panen ya dirit „dipangkas‟ lalu setelah dipangkas direnteg,
 setelah direnteg, diaraki.
 Penelti : Diaraki itu yang bagaimana mbah?
 Kamiyem : Ngaraki itu ngawuk-ngawuk, lalu awul „sisa dedaunan padi‟
 disendirikan dan digebug, kalau gabahnya banyak lalu
 dimasukkan ke dalam karung. Setelah diaraki diayak terlebih
 dahulu menggunakan tampah lalu kalau sudah dapat banyak
 dimasukkan dalam karung lalu dijahit menggunakan jarum,
 kalau sudah dibawa pulang, besuk kalau cuacanya panas
 dipeme „dijemur‟.
 Penelti : Kalau disilir?
 Kamiyem : Disilir menggunakan kipas angin.
 Penelti : Kalau tandur tidak diblak atau tidak diberok?
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 Kamiyem : Tandur ngabyak namanya, mananam padi namun tidak diblak
 jadi seenaknya sendiri. Diblak agar nyosroki „membersihkan
 rumput menggunakan alat sosrok‟ mudah dan hasilnya bagus.
 2. Nama : Mami
 Umur : 56 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 Peneliti : Aktivitas setelah panen padi itu apa saja?
 Mami : Gabahnya dijemur, sebelumnya ditleser, direnteg, setelah
 direnteg dijemur, setelah dijemur ditapeni agar hilang
 gombonganne „gabah yang tak berisi‟, lalu ya terserah mau
 diselep atau diapakan.
 Peneliti : Panen itu bagaimana mbah?
 Mami : Setelah dijemur kering lalu diselep.
 Peneliti : Kalau ngerit pari?
 Mami : Ya pangkas terlebih dahulu lalu direnteg lalu dibawa pulang
 untuk dijemur lalu ditapeni lalu dijemur lagi kemudian
 diselepne.
 Peneliti : Dulu yang mbah lakukan di bawah pohon itu apa?
 Mami : Nyilir, kalau tapen menggunakan tampah.
 Peneliti : Kalau direnteg yang bagaimana mbah?
 Mami : Direnteg itu dilakukan setelah padi dipangkas.
 Peneliti : Kalau nleser?
 Mami : Nleser itu padi dipangkas lalu ditleser menggunakan mesin.
 Peneliti : Kalau ngayaki?
 Mami : Ngayaki itu membuang sisa-sisa dedaunan padi, diputar-putar
 menggunakan tampah bolong.
 Peneliti : Kalau tapen?
 Mami : Tapen itu membuang gombongan „gabah yang tidak berisi‟,
 yang tidak berisi agar terbang.
 Peneliti : Kalau nyilir?
 Mami : Ya agar hilang gabah yang tidak berisi.
 Peneliti : Bedanya nyilir dengan tapen?
 Mami : Kalau tapen menggunakan tampah kalau nyilir menggunakan
 tenggok dijatuh-jatuhkan gabahnya dan mencari angin angin,
 angin semribit seperti itu.
 Peneliti : Kalau meme gabah?
 Mami : Agar panas menggunakan kresek, kresek klasa lalu diosak asik,
 dan diratakan tipis-tipis.
 Peneliti : Diosak-asik agar bagaimana mbah?
 Mami : Agar kering, menggunakan kaki, tangan atau penggaruk.
 Peneliti : Kalau ngedhos yang bagaimana mbah?
 Mami : Renteg yang diayuh seperti sepeda itu hlo.
 Peneliti : Kalau nggepyoki?
 Mami : Dipukulkan ke batu kalau di sini. nggepyoki tidak
 menggunakan dhos, karena tidak memiliki renteg.
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 Peneliti : Kalau gebug awul?
 Mami : Arakan/ hasil arakan „sisa-sisa dedaunan‟ dari ngrenteg
 dipukul, kalau ditleser kan sudah bersih.
 Peneliti : Kalau ngaraki?
 Mami : Dedaunannya agar hilang, dedaunan yang setelah direnteg
 diaraki lalu digebug lagi, masih kan bulir-bulir padinya.
 Peneliti : Kalau waktu menggarap sawah itu apa saja yang dilakukan
 mbah?
 Mami : Setelah padi diunduh ya disebar.
 Peneliti : Nyebar itu yang bagaimana mbah?
 Mami : Menggunakan gabah untuk winih „benih‟ lalu ditanam kembali,
 kalau umurnya sudah satu minggu benih harus diberi pupuk
 lalu pelakan macul.
 Peneliti : Pelakan itu bagaimana mbah?
 Mami : Pelakan itu mencangkul, nraktor lalu ditanami padi lagi.
 Peneliti : Cara nandur bagaimana mbah?
 Mami : Dikentheng, diblak, diberok.
 Peneliti : Diblak yang bagaimana?
 Mami : Agar tertata dan sejajar.
 Peneliti : Kalau berok?
 Mami : Sama, mberok itu sekedhok „satu petakan sawah‟ diberi tali
 lalu ditanami, hanya mencontoh dan mengikuti yang ditali tadi,
 sebelumnya kentheng ditanami terlebih dahulu.
 Peneliti : Kalau tidak menggunakan blak dan kentheng?
 Mami : Tidak rapi dan tidak sejajar, maksud dari ngeblak dan mberok
 itu agar sejajar, kalau hanya dibayangkan jaraknya kan tidak
 sejajar menanam padinya.
 Peneliti : Sebelum benih disebar diapakan terlebih dahulu mbah?
 Mami : Dikum „direndam‟ satu malam lalu ditiriskan kemudian dipep.
 Peneliti : Kalau dikum?
 Mami : Menggunakan ember, nanti diangkat lalu setelah diangkat
 dipep.
 Peneliti : Dipep dimana mbah?
 Mami : Di kresek „karung‟, agar tumbuh setelah tumbuh baru disebar.
 Peneliti : Bedanya luku dengan garu apa mbah?
 Mami : Sekarang tidak ada luku dan garu, adanya traktor.
 Peneliti : Kalau nlaktor bagaimana mbah?
 Mami : Ngluku lalu digaru, diluku dulu baru digaru angkler.
 Peneliti : Angkler i napa mbah?
 Mami : membuat jadi endhute „tanah yang basah‟.
 Peneliti : Kalau dahulu menggunakan luku?
 Mami : Luku sapi, garu sapi, sekarang traktor tidak ada luku garu.
 Peneliti : Kalau macul?
 Mami : Galengane ‘pematang sawahnya‟ dicangkul, mopok, setelah
 dicangkul dipopok.
 Peneliti : Dipopok yang bagaimana mbah?
 Mami : Agar halus, airnya agar berhenti, tidak mengalir kemana-mana.
 Peneliti : Kalau nampingi ngalisi?
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 Mami : Hla iya mencangkul, tamping alis.
 Peneliti : Tamping alis yang bagimana mbah?
 Mami : Ya mencangkul itu tadi, kalau namping itu di galengan yang
 tinggi kalau ngalisi di galengan yang pendek.
 3. Nama : Marto Taruno
 Umur : 76 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 4. Nama : Sudarsih
 Umur : 73 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 Peneliti : Artinya derep itu apa mbah?
 Marto : Derep itu mengunduh padi.
 Peneliti : Kalau kerik mbah?
 Marto : Kerik itu menghaluskan ler-leran setelah digaru lalu dikeriki
 agar halus.
 Peneliti : Kalau macul mbah?
 Marto : Macul itu tanahnya masih bero, dicangkuli dengan cangkul,
 digacrokne.
 Peneliti : Ngepep?
 Marto : Ngepep gabah, gabah itu saya jemur sampai kering, setelah
 saya jemur saya masukkan ke air saya rendam setelah saya
 rendam lalu saya tiriskan lalu dipep di karung agar tumbuh.
 Sudarsih : Nanti kalau sudah tumbuh bisa disebar.
 Marto : Setelah disebar itu didhaut kalau sudah tumbuh lebat.
 Peneliti : Kalau mopok?
 Marto : Mopok, ini cangkul ini sawah ya, cangkul digacroke ke sawah
 lalu endhut saya taruh di galengan kemudian endhut saya
 haluskan.
 Peneliti : Ngalisi?
 Marto : Ini galengan yang dipenuhi suket lalu saya cangkul, ngalisi itu
 galengan yang penuh dengan suket lalu saya cangkuli hla itu
 namanya ngalisi lalu dipopok seperti tadi.
 Peneliti : Nampingi?
 Marto : Ini sawahnya ini tampingannya ya (memeragakan dan
 menunjuk tampingan dengan cagak), saya cangkuli
 tampingannya lalu saya buang ke sini agar tampingan halus.
 Peneliti : Kalau mbanjari?
 Marto : Mbanjari itu winih „benih‟ di pinihan „tempat membuat benih‟
 itu didhaut „dicabut‟ setelah didhaut ditali lalu dibanjarke ke
 sawah yang telah dikeriki tadi, mbanjari itu benih dilemparkan
 ke ler-leran agar rata.
 Peneliti : Mberok itu apa mbah?
 Marto : Mberok itu membawa kentheng ‘tali‟ lalu ditaruh di sana dan
 di sana lalu papan kayu (blak) ditaruh disebelah kentheng
 kemudian ditanduri winih yang telah dibanjarke tadi.
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 Sudarsih : Menggunakan kentheng agar pener „rapi, sejajar‟
 Marto : Menggunakan kentheng bisa rapi dan sejajar, hla itu namanya
 mberok.
 Peneliti : Oh iya mbah.
 Sudarsih : Hla yang sebelah sini tinggal mencontoh menanam (menunjuk
 bagian samping kentheng).
 Marto : Setelah itu tandur, winihe „benihnya‟ ditancapkan beberapa-
 beberapa.
 Peneliti : Mbongkok damen yang bagaimana?
 Marto : Setelah direnteg di belakang orang ngrenteg menyaruk dan
 mengambil damen „batang padi‟ lalu ditali.
 Peneliti : Mluku?
 Marto : Ngluku digambarkan traktor atau sapi?
 Sudarsih : Sekarang ngluku nggaru itu menggunakan traktor.
 Marto : Kalau traktor itu tanahnya masih bero, traktornya dimasukkan
 ke sawah kemudian mesin dihidupkan lalu mluku sampai ujung
 barat balik ke timur lagi.
 Peneliti : Kalau menggunakan sapi?
 Marto : Ya sama menggunakan sapi ya seperti itu.
 Peneliti : Kalau nggaru mbah?
 Marto : Nggaru, seperti ini garu dipasangkan ke traktor lalu traktor
 dihidupkan lalu dijalankan, nggaru dilalukan agar sawahnya
 halus.
 Peneliti : Mocongi itu apa mbah?
 Marto : Winih saya cabut, setelah saya cabut saya kumpulkan kalau
 sudah dapat satu ikatan saya tali, lalu diberdirikan. Sudah jadi
 pocongan lalu saya lemparkan ke sawah yang namanya banjari
 tadi.
 Peneliti : Nebaske pari?
 Marto : Saya itu punya sawah saya tanami lalu padi sudah tua, ada
 pembeli yang dating lalu saya suruh untuk membeli
 gambarnya.
 Sudarsih : Ya seperti itu.
 Peneliti : Kalau ngelepi?
 Marto : Nurut banyu „mengikuti aliran air‟ dari sungai, kalau air sudah
 mengalir di sungai aliran ke sawah saya buka agar air dapat
 mengaliri sawah.
 Peneliti : Kalau ngerit mbah?
 Marto : Ngerit, padinya sudah tua saya bawakan sabit, lalu saya
 pangkas menggunakan sabit lalu say tumpuk kemudian saya
 renteg.
 Peneliti : Kalau matun mbah?
 Marto : Matun itu setelah tandur, rumput pengganggunya banyak lalu
 dicabuti, dibuang, rumputnya agar tidak berdekatan dengan
 tanaman dibuang dan dicabuti itu namanya matun.
 Peneliti : Kalau nglandhak mbah?
 Marto : Nglandhak itu matun.
 Sudarsih : Nglandhak itu nosrok.
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 Marto Nosrok itu menghilangkan dan membuat mati rumput
 penganggu menggunakan sosrok.
 Sudarsih : Matun dengan cara mendorong-dorong alatnya.
 Peneliti : Pelakan?
 Marto : Sawahnya masih bero lalu digarap mengundang tukang traktor
 lalu ditraktor, diluku, digaru tadi.
 Sudarsih : Ya dipaculi, dikeriki, ya komlit.
 Peneliti : Setelah panen itu aktivitasnya apa saja?
 Marto : Mbabati dangkele damen, dipaculi kuwi, lalu menggarap
 sawah lagi. Kalau gabahnya ya dijemur.
 Sudarsih : Setelah itu diselepke.
 Marto : Kalau sudah kering ya diselepke atau disimpan.
 Peneliti : Kenapa mau menjadi seorang petani?
 Marto : Saya itu kerjaannya ya mencangkul di sawah, seumpama
 punya tegal ya nggarap tegalan, kalau tidak punya glidhikan
 „pekerjaan‟. Kalau petani itu ya mencangkul, kalau zaman
 dahulu ya mluku ya nggaru tapi sekarang hanya mencangkul
 sekarang sudah ada traktor.
 Peneliti : Pernah gagal panen napa?
 Marto : Diserang hama lalu gagal panen ya sudah pernah.ya gelo nu
 ndah rekoso nyang ati, tapi ya saya babati saya Tanami
 kembali.
 5. Nama : Tinem
 Umur : 64 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 Peneliti : Mbah saya ingin menanyakan kegiatan saat menggarap sawah
 itu apa saja ya?
 Tinem : Ya pastinya setelah menggarap sawah itu tandur, setelah
 tandur waktunya ngabuk ya diberi pupuk nanti setelah diberi
 pupuk langsung diwatun.
 Peneliti : Oh ya, setelah diwatun?
 Tinem : Setelah diwatun pastinya diulang lagi memberi pupuknya, jadi
 member pupuknya dua kali begitu.
 Peneliti : Setelah ngabuk apa?
 Tinem : Setelah ngabuk libur/ istirahat menunggu setuanya padi.
 Peneliti : Lalu panen?
 Tinem : Iya, tiga bulan, setiap tiga bulan sekali kan panen, ini kan
 sudah satu bulan menanamnya, jadi setelah satu bulan ini kan
 sudh diberi pupuk, setelah diberi pupuk ini kan sudah diwatun,
 ini mulai akan mengulangi member pupuk lagi.
 Peneliti : Matun itu artinya apa?
 Tinem : Matun itu mencabut dan membuang rumput penganggu,
 dicabuti supaya rumputnya tidak ada lagi.
 Peneliti : Kalau tandur itu apa?
 Tinem : Kalau tandur itu istilah jawanya saya itu tanem, itu bahasanya
 tapi kalau tidak ya tandur begitu saja.
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 Peneliti : Kok bisa disebut tandur?
 Tinem : Ya bisa menurut jawa saya itu namanya tandur tapi kalau
 dibahasakan krama itu namanya tanem.
 Peneliti : Tandur itu yang bagaimana?
 Tinem : Tandur itu menancapkan benih padi itu, kalau benih itu kan
 pertama-tama disebar, setelah nyebar kalau umurnya sudah
 sepuluh malam atau seminggu diberi pupuk, setelah diberi
 pupuk nanti kalau benih itu sudah berumur dua puluh hari atau
 dua puluh lima hari dimulailah menanam padinya, nanti kalau
 sudah berumur setengah bulan diberi pupuk.
 Peneliti : Kalau ngabuk yang bagaimana?
 Tinem : Ngabuk itu pupuk poska atau pupuk putih dicampur lalu
 disebar begitu. Ya seperti itu namanya petani.
 Peneliti : Kalau setelah panen itu kegiatannya apa saja?
 Tinem : Setelah panen kegiatannya ya membuat benih itu, setelah itu
 kalau petani lain sudah mulai menyebar benih ya ikut
 menyebarkan. Kalau gabahya itu gabah tinggal dikum
 „direndam‟, setelah dijemur kering direndam, setelah direndam
 pastinya ya petani lain sudah membuat benih belum, nanti
 kalau petani lain sudah membuat pinihan „tempat menanam
 benih‟ kita menjemur gabah sampai kering kalau sudah kering
 petani lain pasti kan sudah menyebarkan benih, kita tinggal
 merendam benih.
 Peneliti : Kalau ngekum winih „merendam benih‟ caranya bagaimana?
 Tinem : Caranya kalau saya itu, kan orang itu berbeda-beda, kalau
 tetangga saya itu dijemur kering lalu dimasukkan ke dalam air
 dingin.
 Peneliti : Kalau anda?
 Tinem : Kalau saya air mendidih saya taburi garam sedikit lalu saya
 masukkan gabah.
 Peneliti : Ditaburi garam agar apa?
 Tinem : Ditaburi garam agar tumbuh banyak dan cepat, itu kalau saya,
 jadi orang itu punya cara sendiri-sendiri, kadang ada ngekum
 gabah baru satu hari satu malam sudah diangkat, sebagian
 tidak tumbuh itu apa gara-gara kurang kering saat menjemur
 seperti itu, tapi kalau saya itu pasti air panas ditaburi garam
 dimasukkan gabah nanti kalau sudah dua malam satu hari
 diangkat dipep.
 Peneliti : Dipep itu diapakan?
 Tinem : Dipep itu di tenggok ‘keranjang bundar dari bambu‟ atau di
 karung nanti diberi daun talas itu seperti merendam tape itu
 nanti kalau sudah dua hari itu sudah mulai tumbuh lalu
 langsung disebar, ya gampang-gampang susah memang.
 Peneliti : Panen itu yang bagaimana?
 Tinem : Panen itu kalau sudah berumur tiga bulan itu pasti sudah
 waktunya panen, nanti kalau sudah panen ya memikirkan
 membuat pinihan seperti itu, kalau orang tua seperti saya itu,
 namun sekarang itu katanya benih itu beli tapi saya juga tidak
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 membeli. Karena kalau mau beli itu tidak punya uang nanti
 kalau semisal saya meminta siapa yang punya begitu nanti ya
 hanya menukarnya dengan bibitt seperti itu. Kadang menanam
 umbul-umbul kadang menanam nem papat, kadang menanam
 menthik.
 Peneliti : Derep itu yang bagaimana menurut anda?
 Tinem : Derep itu seumpama bapak kamu itu sedang panen dan saya
 ikut lalu saya diberi bawon itu namanya derep.
 Peneliti : Kalau pelakan?
 Tinem : Pelakan itu kalau laki-laki ya mencangkul kalau perempuan ya
 setelah pelakan itu kalau waktunya menanam padi ya menanam
 padi jadi kegiatan tani itu seperti itu. Jadi nanti kalau setelah
 menanam padi ya merawat tanamannya.
 Peneliti : Kalau anda setelah panen gabah kan dibawa pulang, lalu
 diapakan?
 Tinem : Nah kalau saya buat makan sehari-hari, sampai di rumah
 dipeme „dijemur‟ kering nanti kalau sudah ya diselep nanti
 untuk makan atau untuk nyumbang seperti itu, saya tidak
 punya sawah kok.
 Peneliti : Meme gabah itu yang bagaimana ya?
 Tinem : Meme gabah ya kalau sudah kering diangkat atau dikeringkan
 atau tidak, kalau tidak dikeringkan kalau sangat panas ya
 dijemur sebentar dan dua kali penjemuran.
 Peneliti : Kalau ngayaki yang bagaimana?
 Tinem : Ngayak itu kan setelah direnteg itu kan ada gombongan „gabah
 yang tidak berisi‟ atau sisa-sisa dedaunan dibuang jadi diputar
 agar gabahnya bersih. Nah nanti kalau sudah bersih kalau
 dijemur kan mudah tinggal meratakan tipis-tipis tidak perlu
 ngaraki sisa-sisa dedaunan.
 Peneliti : Kalau ngaraki yang bagaimana?
 Tinem : Ngaraki itu sisa-sisa dedaunan, setelah padi dirontokkan
 menggunakan renteg, sisa-sisa dedaunan kan banyak, namanya
 ngaraki sisa-sisa dedaunan dikumpulkan nanti kalau masih ada
 ulen-ulen ya dipukul-pukul lagi.
 Peneliti : Ulen-ulen itu apa?
 Tinem : Ulen-ulen itu padi jatuh dan tersingkir yang ada di sisa-sisa
 dedaunan, ngaraki itu kan gabahnya ada di bawah nanti
 diambili yang besar-besar lalu diayak nanti kan tinggal gabah
 yang berisi, nanti kalau menjemur kan mudah.
 Peneliti : Kalau tapen yang bagaimana?
 Tinem : Tapen itu gombongan „padi yang tidak berisi‟ itu banyak atau
 sedikit kalau banyak ya ditapeni jadi disingkirkan gombongan
 agar bersih nanti kalau diselep satu kresek kan isinya banyak.
 Kalau gabah dari sawah diaraki dipeme tapi tidak ditapeni kan
 gabahnya kotor kalau diselep satu kresek isinya tidak banyak.
 Peneliti : Tapen yang bagaimana?
 Tinem : Tapen itu dikebatkan gombongan dihilangkan tinggal gabah
 bersih kalau sudah jadi beras ya ditapeni agar tidak ada
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 mendhang „sisa-sisa kulit gabah‟ seperti itu.
 Peneliti : Kalau nyilir yang bagaimana?
 Tinem : Nyilir itu kalau ada angin ya dimasukkan ke dalam tenggok
 nanti dikeataskan begitu nanti kan gombongannya terbang itu
 namanya nyilir.
 Peneliti : Kalau tidak ada angin?
 Tinem : Kalau tidak ada angin ya terlalu lama, kalau namanya nyilir itu
 ya pas ada angin ya mudah kalau tidak ada angin ya susah,
 lebih enak ditapeni saja.
 Peneliti : Kalau ngasaki yang bagaimana?
 Tinem : Ngasak itu ada damen „tanaman padi yang padinya sudah
 dirontokkan‟ mengambili padi yang tertinggal, mengambili
 padi yang tertinggal saat ngerit, saat ngerit kan ada padi yang
 tertinggal. Itu namanya ngasak. Dulu saat padi dicekiti dieneni
 itu, dulu itu kalau ngeneni padi itu begini, saya potong
 menggunakan ani-ani ya segini panjangnya, jadi dieneni itu
 nanti kalau sudah mendapat setanggapan mangang „satu
 genggaman tangan‟ nanti ditaruh bawah lalu memotongi
 kembali setelah itu kalau dapat banyak misalnya satu petakan
 sawah sudah dapat banyak genggaman diagemi „diikat‟.
 Peneliti : Tapi sekarang sudah tidak ada?
 Tinem : Tidak ada sekarang, menali di sini ya hanya ngogok itu
 tanggapan „ikatan‟ ini latar „halaman depan‟ ikatan ditaruh satu
 ikatan- satu ikatan seperti itu lalu diberdirikan itu namanya
 ngogok, dijemur, diberdirikan bersama batangnya, batangnya
 di bawah dan padinya di atas seperti itu.
 Peneliti : Agar apa?
 Tinem : Ya agar kering kalau orang dulu kan kalau panen itu banyak
 karena punya banyak petakan sawah itu kalau orang kaya, itu
 kalau dijemur dengan diratakan tipis-tipis terlalu lama jadi
 ngogok dilakukan saat fajar tiba itu bangun dan melakukan
 ngogok di halaman depan.
 Peneliti : Tapi kalau sekarang sudah tidak ada?
 Tinem : Tidak ada, dapat sedikit atau banyak hasil panennya ya dijual
 nanti kalau di selepan ya dijemur, menjemur kalau di ubin itu
 mudah dan keringnya cepat tapi kenyataanya tidak berhenti
 ngosak-asik, lalu kalau pertama digaleng setelah digaleng nanti
 disimpari, ini kan basah setelah setelah itu disimpari yang
 sebelah sini kan sudah kering nanti ditaruh kesini lagi.
 Peneliti : Kalau digaleng yang bagaimana?
 Tinem : Ya diplupuh, seumpamanya ini gabah, digaleng itu
 dikumpulkan begini jadi ini kan basah ini kan kering, gabah
 ditaruh ke tempat kering, hla tempat yang panas itu agar
 mengering.
 Peneliti : Kalau ngosak-asik?
 Tinem : Ngosak-asik itu kalau sudah digaleng, setelah digaleng itu ini
 gabah ini kan sudah kering diosak-asik dibeginikan
 (menyampar-nyampar gabah). Yang sebelah sini kan basah ini
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 dipindah ke tempat yang kering, saya itu meme gabah di
 rumahnya Pak Klentheng itu tiga tahun lebih, saya itu tidak
 punya sawah sendiri. Saya waktu masih kecil menggendong
 padi sakgem „satu ikatan besar‟, juga saya ani-ani lalu saya
 bawa ke Bangsri, dibawa digendong, menggendong itu dari
 Bangsri sampai Mabang, Sunggingan, Ngepos, Gayamdompo,
 Mlembem, Nanga, menggendong itu dibeginikan (di pinggul)
 lalu ditambahi satu ditempelkan jadi menggendong itu lima
 ikatan tapi kuat juga. Berat sih pasti tapi kalau namanya orang
 cari makan ya tidak takut capek, sekarang menanam padi itu
 enak, kalau panen bisa dijual tidak perlu merawat gabahnya
 yang penting punya uang, kalau gabah dibawa pulang juga
 enak sekarang kendaraan banyak, kalau orang zaman dahulu
 rekasa tapi orang zaman dahulu itu kalau menggarap padi satu
 tahun sekali.
 Peneliti : Satu kali bagaimana?
 Tinem : Cuma menanam padi satu kali dalam setahun, saat tidak
 ditanami padi ya ditanami kedelai, kacang kalau orang zaman
 dulu itu, tapi kalau sekarang setahun bisa ditanami tiga kali
 tapi kadang-kadang seperti tanah di barat Mabang itu kalau
 tidak ada hujan hanya menggarap sawah dua kali dalam
 setahun, musim labuh ini panen, ini musim mareng, bisanya
 menggarap sawah ya ini musim labuh kalau nanti tidak ada
 hujan ya tidak bisa menggarap sawah. Tapi kalau utara
 Ngringin itu satu tahun pasti tiga kali panen, selatan Ngringin
 itu juga pasti tiga kali panen dalam setahun, musim mareng
 panen, musim labuh panen, nanti mulai musim kemarau panen
 lagi, padahal petani lain ada yang hanya panen dua kali karena
 airnya tidak mengalir banyak. Kalau di sini kalau sungai
 selatan itu musim kemarau musim penghujan pasti tetap ada
 airnya, kalau orang sini itu bisanya juga hanya menggarap
 sawah, kalau anak saya utara Jamus itu kalau punya sawah satu
 petak ditanami sayur-sayuran, tela, kalau di sini taunya kan ya
 hanya sawah, selain menanam padi itu tidak bisa, kalau satu
 petakan sawah ditanami padi ya padi semua semua.
 Peneliti : Kalau mulung gabah yang bagaimana?
 Tinem : Mulung gabah itu kalau ada panas satu kali saja sudah
 dipulung kalau belum harus dijemur lagi, mulung ya gabah
 diwadahi karung, nanti kalau sudah diwadahi karung besuk
 kalau gabahnya masih basah ya dijemur lagi seperti itu
 memang kalau namanya prakteknya orang tani itu ya seperti
 itu. Jadi seumpama sawa hnya banyak lalu hasil gabahnya
 dibawa pulang semua ya apesnya kalau tidak ada panas
 gabahnya jadi jelek, berasnya merah, dijemur tidak kering
 pokoknya ya kalau dijemur garing itu gabahnya bagus. Tapi
 kalau sudah terlanjur gabah dari sawah sudah kehujanan
 sampai rumah dua hari tiga hari tidak dikeringkan maka
 gabahnya akan tumbuh, berasnya jelek. Kalau namanya orang
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 panen itu ya seperti itu kecuali panennya saat musim kemarau
 besuk itu pasti sampai rumah dijemur akan kering sendiri.
 Permintaanya seumpama tidak ada hujan mengunduh padi lalu
 lewat beberapa hari panas gabahnya akan bagus, tapi kalau saat
 mengunduh padi sudah kehujanan lalu tinggal menjemur saja
 tidak ada panas, hla itu membuat gabanya tumbuh dan
 berasnya jelek, saya itu pernah gabahnya kurang kering saat
 diselep berasnya ada hitam-hitamnya dan ambruk pula
 makanya berasnya jadi jelek.
 Peneliti : Kalau ambruk membuat gabah jelek?
 Tinem : Jelek, soalnya kan ambruk itu padinya belum tua, paling-paling
 baru tumbuh, baru emping pucuk kenthel itu ambruk jadinya
 eh eh kecewa), petani itu ya seperti itu, kalau dulu itu yang
 punya sawah mengeluh padi tidak bisa dijual, kalau ditleser ya
 satu juta lebih, hla dapat apanya kita, menanam padi kalau satu
 petakan empat ratus ribu, kalau ngrenteg atau nleser satu juta
 lebih kali padinya ambruk satu setengah juta lebih hla kalau
 petani apa tidak kewalahan padahal orang mencangkul
 sekarang ini bayarannya lima puluh ribu, saya itu punya sawah
 sedikit kalau tidak saya cangkuli sendiri alahalah.
 Peneliti : Anda cangkuli sendiri?
 Tinem : Iya saya cangkuli sendiri.
 Peneliti : Macul yang bagimana menurut anda?
 Tinem : Macul itu kalau benih sudah tua ditanami seperti itu, ya
 namanya wanita itu kalau mencangkul ya dienyek-enyek kalau
 mau menyuruh orang menggunakan traktor kadang-kadang ada
 tidak mau, sebenarnya bhisa menggunakan traktor tapi yang
 mengendarai traktor tidak mau. Jadi ya saya cangkuli sendiri
 sebisanya lalu saya tanami.
 6. Nama : Warsino
 Umur : 48 tahun
 Pekerjaan : Buruh (Buruh tani)
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 Peneliti : Apa saja istilah-istilah aktivitas pertanian padi di Desa Bangsri
 yang anda ketahui?
 Warsino : nggawe winih, ngekum gabah ngge winih, ngepep winih,
 nyebar winih, macul, nraktor, mluku, nggaru, kêrik, mopok,
 ndhaut, mocongi, mbanjari, tandur, ngrabuk/ ngabuk, matun,
 nglandak, ngelepi, nurut banyu, ngilekne banyu, tunggu manuk,
 nebaske pari, ngeblak, mberok, nyemprot, ngosrok, nglandak,
 manen, ngijon, pelakan, ngalisi, mopok, nampingi, derep,
 panen,ngerit, nggepyoki, ngrenteg, nleser, ngedos, ngasak,
 ngaraki, meme gabah, ngosak-asik, napeni, mulung gabah,
 nyelepne.
 Peneliti : Bagaimana membuat benih itu?
 Warsino : Membuat benih ya memilih gabah yang bagus.
 Peneliti : Lalu diapakan?
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 Warsino : Disebar, cara membuat benih gabah disebar, sebelum disebar
 dikum „direndam‟ terlebih dahulu kemudian dipep.
 Peneliti : Ngekum gabah yang bagaimana?
 Warsino : Dikum „direndam‟gabahnya agar basah agar tumbuh,
 dimasukkan ke ember atau bak.
 Peneliti : Berapa hari?
 Warsino : Ngekum dilakukan selama satu hari satu malam.
 Peneliti : Kalau ngepep gabah?
 Warsino : Ngepep selama dua malam satu hari, gabah dimasukkan ke
 karung dipep ditutupi karung ditempatkan di damen.
 Peneliti : Setelah itu disebar?
 Warsino : Iya disebar.
 Peneliti : Nyebar winih „benih‟ yang bagaimana ?
 Warsino : Ya seperti itu, disebar, diratakan
 Peneliti : Kalau macul?
 Warsino : Macul ya nggacrokke „memukul-mukulkan‟ cangkul ke tanah,
 agar tanahnya empuk dan gembur.
 Peneliti : Kalau nlaktor?
 Warsino : Nlaktor itu nggaru dan ngluku, nlaktor itu menggunakan
 tlaktor, agar tanahnya empuk dan gembur.
 Peneliti : Mluku?
 Warsino : Mluku ya nlaktor tadi.
 Peneliti : Kalau nggaru?
 Warsino : Nggaru dilakukan agar tanahnya empuk, subur dan bisa rata.
 Peneliti : Bedanya mluku dengan nggaru?
 Warsino : Mluku mengolah tanah kalau nggaru meratakannya.
 Peneliti : Setelah digaru lalu apa yang dilakukan?
 Warsino : Setelah digaru ya dikeriki.
 Peneliti : Kerik yang bagaimana?
 Warsino : Kerik itu menghaluskan, agara halus dan agar rata tanahnya.
 Peneliti : Kalau mopok?
 Warsino : Mopok ya memperbaiki galengan „pematang sawah‟,
 memperbarui galengan
 Peneliti : Agar apa?
 Warsino : agar galengan menjadi baru dan bagus.
 Peneliti : Kalau ndhaut?
 Warsino : Ndhaut ya mencabut benih padi.
 Peneliti : Mocongi?
 Warsino : Mocongi ya diikat, mengikat winih mocongi itu.
 Peneliti : Mbanjari?
 Warsino : Mbanjari ya benih padi dibawa ke tempat yang akan ditanami.
 Peneliti : Caranya bagaimana?
 Warsino : Caranya benih ditata di ler-leran „sawah yang siap untuk
 ditanami‟
 Peneliti : Tandur?
 Warsino : Tandur itu nata karo mundur „menata dengan mundur‟.
 Peneliti : Ngabuk?
 Warsino : Ngrabuk ya agar tanamannya tumbuh lebat dan subur.
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 Peneliti : Caranya bagaimana?
 Warsino : Caranya disebar-sebarkan ke tanaman.
 Peneliti : Menggunakan apa?
 Warsino : Menggunakan tangan.
 Peneliti : Kalau matun?
 Warsino : Matun ya menghilangkan suket „rumput penganggu‟.
 Peneliti : Caranya bagaimana?
 Warsino : Caranya ya mencabut rumput penganggu tersebut.
 Peneliti : Nglandhak?
 Warsino : Nglandhak ya matun menggunakan alat sosrok.
 Peneliti : Caranya bagaimana?
 Warsino : Caranya ya didorong.
 Peneliti : Menawi ngelepi?
 Warsino : Ngelepi ya memasukkan air ke tanaman, caranya air dialirkan
 dan didhedhet „diinjak-injak‟, supaya tanahnya basah,
 tanamannya lebat agar hidup. Ngelepi dilakukan kalau sudah
 diabuk dan jika sawah kering ya dilepi
 Peneliti : Nurut banyu?
 Warsino : Nurut banyu ya mengalirkan air, nurut dilakukan agar air
 mengalir deras.
 Peneliti : Kalau ngoyak manuk?
 Warsino : Caranya ya mengusir-usir burung agar burung pergi
 Peneliti : Kalau wong-wongan sawah dan tali-tali di sawah itu?
 Warsino : Untuk membuat takut burung-burung agar burung tidak
 hinggap di padi.
 Peneliti : Nebaske pari?
 Warsino : Nebaske pari ya menjual padi di sawah
 Peneliti : Kalau ngeblak?
 Warsino : Ngeblak itu menanam padi ditata dengan ukuran tertentu.
 Peneliti : Ukurannya berapa?
 Warsino : Ukurannya dua puluh atau dua puluh lima.
 Peneliti : Kalau mberok?
 Warsino : Mberok itu menggarisi sebelum ditanami, caranya benih ditata
 sejajar.
 Peneliti : Nyosrok yang bagaimana?
 Warsino : Nyosrok itu matun menggunakan alat sosrok.
 Peneliti : Pelakan?
 Warsino : Pelakan ya memulai menggarap sawah, caranya dengan
 mencangkul di sawah.
 Peneliti : Ngalisi?
 Warsino : Ngalisi ya mencangkul di pematang sawah agar rumputnya
 mati.
 Peneliti : Nampingi?
 Warsino : Nampingi ya mencangkul di tampingan sagar rumputnya juga
 mati, agar bersih.
 Peneliti : Derep?
 Warsino : Derep ya membantu orang panen.
 Peneliti : Kalau panen yang bagaimana?
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 Warsino : Panen ya mengunduh padi, caranya dirit „dipangkas‟, atau
 direnteg atau ditleser.
 Peneliti : Kalau ngerit yang bagaimana?
 Warsino : Ngerit itu dilakukan saat padi sudah tua lalu dipangkas.
 Peneliti : Nggepyoki?
 Warsino : Nggepyoki ya cara panen menggunakan alat gepyok, caranya
 dikebat-kebatkan ke gepyokan agar gabahnya rontok.
 Peneliti : Ngrenteg?
 Warsino : Ngrenteg itu panen menggunakan alat renteg.
 Peneliti : Nleser?
 Warsino : Nleser ya padha panen menggunakan alat tleser mesin itu.
 Peneliti : Ngedhos?
 Warsino : Ngedhos sama seperti ngrenteg, caranya padi dimasukkan ke
 renteg.
 Peneliti : Ngasak?
 Warsino : Ngasak itu mencari padi yang tertinggal, caranya dengan
 mengambili padi yang tertinggal saat panen.
 Peneliti : Ngaraki?
 Warsino : Ngaraki itu membersihkan gabah setelah direnteg.
 Peneliti : Meme gabah?
 Warsino : Ngaraki itu membersihkan gabah setelah direnteg.
 Peneliti : Ngosak-asik?
 Warsino : Ngosak asik dilakukan kering secara merata.
 Peneliti : Napeni?
 Warsino : Gabah ditapeni agar bersih.
 Peneliti : Mulung gabah?
 Warsino : Mengumpulkan gabah setelah dipeme.
 Peneliti : Nyelepne?
 Warsino : Nyelepne ya gabah dibawa ke selepan agar gabah bisa menjadi
 beras.
 Peneliti : Ngundhuh pari?
 Warsino : Ngundhuh pari ya ngrenteg.
 Peneliti : Sulam?
 Warsino : Sulam itu menanami kembali tanaman yang mati dengan cara
 mengambil tanaman yang masih hidup dan banyak lalu
 ditancapkan di tempat yang mati tadi.
 Peneliti : Kalau tandur ngabyak?
 Warsino : Tandur ngabyak ya seenaknya, nandur seenaknya dan
 sekenanya agar cepat selesai.
 Peneliti : Nyunggi pari?
 Warsino : Padi disunggi di kepala.
 Peneliti : Mbongkok pari?
 Warsino : Mbongkok ya agar membawa padi nyaman ya dibongok
 terlebih dahulu, caranya padi ditali menggunakan senar „tali‟
 atau debog „pohon pisang‟.
 Peneliti : Ngirim?
 Warsino : Ngirim ya ke sawah membawa nasi atau membawa makanan.
 Peneliti : Ndhedhet?
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 Warsino : Ndhedhet dilakukan agar air tidak kemana-mana, agar airnya
 banyak dan menggenangi di kedhokan „petakan sawah‟,
 caranya diinjak-injak agar lubangnya tersumbat.
 Peneliti : Mbabat?
 Warsino : Ya menggunakan arit „sabit‟.
 Peneliti : Ngayaki?
 Warsino : membersihkan gabah menggunakan alat.
 Peneliti : Setelah panen apa yang dikerjakan para petani??
 Warsino : setelah panen gabah dibawa pulang lalu dijemur. Sedangkan
 sawahnya dicangkuli dan digarap kembali.
 Peneliti : Bagaimana cara mengatasi hama?
 Warsino : Disemprot menggunakan obat yang cocok.
 Peneliti : Hama di sawah itu apa saja?
 Warsino : Walang ‘belalang‟, wereng, uler „ulat‟.
 Peneliti : Bagaimana cara mengatasi walang?
 Warsino : Menggunakan obat arivo.
 Peneliti : Kalau mengatasi wereng?
 Warsino : Menggunakan starban.
 Peneliti : Bagaimana cara mengatasi ulat?
 Warsino : Kalau mengatasi uler menggunakan kuciwan.
 Peneliti : Kapan dilakukan nyemprot?
 Warsino : Pagi hari, agar hamanya mati.
 Peneliti : Kalau suket „rumput penganggu‟?
 Warsino : Suket ya dicabuti, kalau banyak ya disemprot menggunakan
 obat suket.
 Peneliti : Obatnya apa?
 Warsino : Obat suket semanggi itu ali, suket lancangan obatnya kliper,
 suket lompongan obatnya vedomin
 Peneliti : Sendiri-sendiri?
 Warsino : Iya sendiri-sendiri.
 Peneliti : Nyemprot itu bagaimana?
 Warsino : Nyemprot itu menggendong tangki yang berisi obat lalu
 disemprotkan agar hama mati.
 7. Nama : Wiryo Diharjo
 Umur : 65 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 8. Nama : Paiman Sularto
 Umur : 53 tahun
 Pekerjaan : Petani/ Pekebun
 Alamat : Ngringin, Bangsri, Karangpandan, Karanganyar
 Peneliti : Nggarap sawah di sawah itu apa saja mbah?
 Wiryo : Sawah ya paling awal mencangkul, lalu ditraktor setelah
 ditraktor ditanduri, setelah ditanami diberi pupuk lalu diwatun
 „dicabuti rumputnya‟, setelah diwatun diberi pupuk sekali lagi,
 ya seperti itu menggarap sawah. Lalu nanti kalau sudah panen
 tinggal direnteg atau ditleser.
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 Peneliti : Kalau macul yang bagaimana mbah?
 Wiryo : Macul ya ditampimgi, dialisi, dipopok.
 Peneliti : Kalau nampingi bagaimana mbah?
 Wiryo : Ya menggunakan cangkul itu ditampingi,digacrokke.
 Peneliti : Agar bagaimana mbah?
 Wiryo : Agar bersih agar rumput tidak tumbuh, Kalau tampingan kan
 dipenuhi rumput.
 Peneliti : Kalau ngalisi?
 Wiryo : Ngalisi ya agar bersih, kemudian dipopok.
 Peneliti : Mopok yang bagaimana mbah?
 Wiryo : Mopok ya ditempelkan kemudiaan dipukul-pukul
 menggunakan cangkul.
 Peneliti : Kalau mopok agar apa mbah?
 Wiryo : Agar airnya tidak kemana-mana dan tidak bocor.
 Peneliti : Kalau ngelepi?
 Wiryo : Ngelepi kalau airnya banyak diberi air setiap hari taka pa,
 setiap beberapa hari juga tidak apa-apa, atau setiap sepasar
 „lima hari‟ atau satu minggu diberi air tidak apa-apa.
 Peneliti : Caranya bagaimana mbah?
 Wiryo : Ya setelah itu nurut banyu ke sungai.
 Peneliti : Kalau setelah panen aktivitasnya apa mbah?
 Wiryo : Setelah panen ya di sawah lagi (menggarapnya lagi) ya
 dibabati dangkele damen „memangkas batang damen bagian
 bawah‟, kemudian maculi lalu ditamping alir agar mudah,
 kalau itu sudah baru ditraktor lagi lalu jadi ler-leran „sawah
 yang siap ditanami‟ lalu diberi pupuk seperti tadi.
 Peneliti : Kalau nurut banyu?
 Wiryo : Nurut banyu ya ke sungai membawa cangkul lalu berjalan
 mengikuti aliran di pinggir sungai.
 Peneliti : Matun itu yang bagaimana mbah?
 Wiryo : Matun sekarang ya disosrok atau dicabuti.
 Peneliti : Dicabuti bagaimana ?
 Wiryo : Dicabuti menggunakan tangan, disosrok menggunakan alat
 sosrok itu lalu dimaju mundur maju mundurkan.
 Peneliti : Kalau yang belum tertanami lalu ditanami kembali itu apa
 mbah?
 Wiryo : Iya sulam.
 Peneliti : Sulam yang bagaimana mbah?
 Wiryo : Sulam ya mencabutkan yang ditanam yang lebat-lebat
 kemudian dikurangi, lalu ditanamkan ke yang tidak ada
 tanamnya tadi.
 Peneliti : Agar apa mbah?
 Wiryo : Disulam namanya agar tumbuh banyak dan hasilnya juga akan
 banyak. Kalau ditanami semua tidak ada yang kosong kan
 hasilnya banyak.
 Peneliti : Kalau sebelum disebar benih itu diapakan terlebih dahulu
 mbah?
 Wiryo : Sebelum disebar ya dipeme „dijemur‟ agar kering, kalau sudah
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 kering dikum „direndam‟, dikum satu hari satu malam, lalu
 diangkat kemudian dipep kalau sudah tumbuh disebar.
 Peneliti : Kalau nyebar yang bagaimana?
 Wiryo : Nyebar ya dilempar-lemparkan byur byur byur begitu.
 Peneliti : Kalau nggaru?
 Wiryo : Nggaru ya menggunakan traktor.
 Peneliti : Bedanya nggaru dengan mluku itu apa mbah?
 Wiryo : Kalau mluku baru singkalan utuh seperti cangkulan kalau
 nggaru melumatkan tanah jadi seperti bubur.
 Peneliti : Agar apa mbah?
 Wiryo : Agar mudah saat menanami padi.
 Dari meme gabah, ngekum, ngeepep, nyebar, macul, mluku,
 nggaru ya seperti itu.
 Peneliti : Menggarap sawah itu bagaimana dhe?
 Paiman : Nyebar, macul, kerik, mluku, nggaru, nlaktor kalau sekarang.
 Peneliti : Kerik yang bagaimana?
 Wiryo : Kerik menggunakan blabak „papan kayu‟, kayu.
 Paiman : Menggunakan kayu untuk meratakan tanah.
 Peneliti : Agar apa?
 Paiman : Agar rata.
 Wiryo : Agar rata agar halus lalu ditanami.
 Paiman : Agar suket tidak tumbuh banyak, kalau halus kan rata dan
 suket tidak tumbuh, lalu ndhaut lalu mbanjari kemudian
 tandur.
 Peneliti : Mbanjari itu bagaimana?
 Paiman : Melemparkan benih.
 Wiryo : Melemparkan benih yang telah didhaut itu dilemparkan.
 Peneliti : Tandur yang bagaimana?
 Wiryo : Tandur ya ditancapkan itu dinamakan tandur, tanem.
 Peneliti : Setelah itu apa?
 Paiman : Ngabuk, setelah ngabuk matun nanti setelah matun diberi
 pupuk lagi, kalau ada hama ya diobati dengan nyemprot.
 Peneliti : : Bedanya mengobati hama dan rumput itu apa mbah, dhe?
 Paiman : Kalau rumput ya obatnya beda, kalau rumput obatnya ali.
 Peneliti : Ali itu apa?
 Paiman : Ali itu obat.
 Wiryo : Obat bubuk.
 Peneliti : Lalu diapakan?
 Paiman : Ya disemprotke atau dicampurkan ke pupuk.
 Wiryo : Dicampur pupuk ya bisa.
 Peneliti : Kalau hama?
 Paiman : Kalau hama ya disemprot.
 Peneliti : Hamanya apa saja?
 Paiman : Kaya wereng, seranggga kecil-kecil itu.
 Wiryo : Yang berkeliaran di sawah ya sejenis belalang.
 Peneliti : Obatnya sama?
 Paiman : Obatnya ya berbeda-beda.
 Peneliti : Obatnya apa?

Page 45
                        

208
 Paiman : Kalau belalang obatnya arevo, kalau wereng apa ya mbah?
 Wiryo : Obat sekarang itu beraneka macam, oradan ya bisa.
 Peneliti : Nyemprot dilakukan agar apa?
 Paiman : Setelah nyempot ya sudah kalau hamanya sudah tidak ada,
 tinggal merawat tanaman padinya saja.
 Wiryo : Dirawat dengan diberi pupuk atau apalah.
 Paiman : Dirawat dengan merawat airnya juga.
 Peneliti : Air diapakan dhe?
 Paiman : Supaya merata terus, beberapa hari disat „diasatkan‟ lalu
 beberapa hari digungne „dipenuhi‟.
 Peneliti : Oh seperti itu ya.
 Paiman : Kalau dipenuhi terus kan juga tidak baik.
 Peneliti : Setelah itu apa?
 Paiman : Kalau sudah mulai tumbuh kalau ada belalang ya disemprot
 lagi.
 Peneliti : Kalau setelah panen?
 Paiman : Ya membuat benih lagi dan nyebar lagi.
 Peneliti : Panen yang bagaimana?
 Paiman : Panen ya mengunduh padi.
 Wiryo : Panen ya ditleser atau direnteg, sekarang kan alatnya
 bermacam-macam dan banyak pula.
 Peneliti : Ditleser yang bagaimana?
 Wiryo : Padi dipangkas lalu dimasukkaan ke mesin, lalu keluar gabah.
 Paiman : Kalau direnteg yang diayuh itu, Kalau ngrenteg meemangkas
 padinya panjang-panjang, kalau ditleser memangkasnya
 setengah dari tinggi tanaman padi.
 Peneliti : Setelah panen itu apa saja aktivitas yang dilakukan?
 Paiman : Setelah panen ya membuat benih terlebih dahulu, nanti
 istirahat beberapa hari mulai menggarap sawah kembali.
 Peneliti : Nggepyoki itu bagaimana?
 Paiman : Itu tradisional, kalau nggepyoki di sini sudah tidak ada.
 Peneliti : Tapi dahulu juga pernah melakukannya?
 Paiman : Iya pernah.
 Wiryo : Iya dahulu waktu alat belum secanggih seperti sekarang, ya
 nggepyok itu tadi, mencari batu lalu dipukul-pukul ke batu
 begitu.
 Peneliti : Kalau ngeneni?
 Wiryo : Ngeneni itu zaman dahulu pari dhuwur „jenis padi‟.
 Peneliti : Caranya bagaimana?
 Paiman : Pari dipetiki menggunakan ani-ani.
 Wiryo : Kamu belum lihat pari dhuwur. Kalau pari dhuwur itu dieneni.
 Peneliti : Pari dhuwur saja atau padi jenis lain juga dieneni?
 Wiryo : Kalau zaman dahulu ya semua padi tapi dahulu maraknya
 padinya pari dhuwur semua namun jenis padinya macam-maca,
 seperti, bengawan, cempo randhu, air mancur. Namun jenisnya
 pari dhuwur semua dan dieneni pada zaman dahulu
 Peneliti : Caranya bagaimana?
 Paiman : Dipetiki menggunakan ani-ani, sekarang ani-ani sudah tidak

Page 46
                        

209
 ada sudah tidak ada yang punya.
 Wiryo : Ngani-ani ya dipegang menggunakan tangan kanan.
 Paiman : Ani-ani itu kayu dilengkungkanlalu diberi ani-ani, ani-ani
 diberi pegangan bambu.
 Peneliti : Satu-satu?
 Paiman : Iya satu-satu dipegang.
 Peneliti : Tidak selesai-selesai kalu seperti itu.
 Paiman : Iya lama dahulu itu.
 Peneliti : Dahulu saat menggunakan ani-ani apa tidak ada sabit dhe?
 Paiman : Ada sebenarnya tapi orang belum paham sepertinya, adanya ya
 memangkas padi menggunakan ani-ani itu, sabit sudah ada
 sebenarnya, kalau disabit kan tidak bisa halus beda kalau
 dieneni satu per satu lalu diagemi diikat.
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